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Abstrak
 

Saat ini perusahaan berada pada pertengahan transformasi dari persaingan era industri menuju persaingan

era informasi. Dalam era informasi dan globalisasi seperti saat ini, tolok ukur yang dipakai saat ini yang

lebih bersifat keuangan, dirasakan tidak lagi tepat untuk memenuhi kebutuhan informasi dan mengukur

keberhasilan perusahaan. Penekanannya harus lebih diarahkan kepada pengukuran yang selain dapat

mengukur hasil yang telah dicapai tetapi juga yang akan dicapai. Sehingga pengukurannya haruslah

pengukuran yang komprehensif dan seimbang untuk melengkapi pengukuran kinerja keuangan yang telah

ada.

Kaplan dan Norton kemudian memperkenalkan suatu pengukuran yang baru yaitu The Balanced Scorecard.

The Balanced Scorecard menyeimbangkan pengukuran finansial untuk kinerja masa lalu dengan pengukuran

. bagi kinerja masa depan. Metode ini menyediakan manager dengan instrumen yang dapat digunakan untuk

keberhasilan persaingan di masa yang akan datang. Saat ini, perusahaan berkompetisi dalam lingkungan

yang kompleks sehingga pengertian yang tepat mengenai tujuan dan metode untuk mencapai tujuan

merupakan hal yang penting. The Balanced Scorecard menerjemahkan misi dan strategi organisasi ke dalam

pengukuran performance yang lebih komprehensif yang memberikan kerangka untuk pengukuran strategis.

The Balanced Scorecard menggabungkan pengukuran baik dari sisi finansial maupun operasional yaitu

mengukur kinerja perusahaan dari empat sisi yaitu: Finansial, Pelanggan, Proses Bisnis Internal dan Belajar

dan Berkembang. Untuk itu penulis melakukan studi analisis pada perusahaan BUMN yang bergerak di

bidang industri pupuk yaitu PT. Pupuk Sriwijaya yang berpusat di kota Palembang.

PT. PUSRI sebagai BUMN tidak dapat dipungkiri bahwa setiap aktivitasnya harus selalu didasarkan pada

peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Tetapi hal tersebut tidak berarti membatasi ruang gerak

perusahaan. Justru dengan batasan-batasan tersebut, perusahaan harus dapat mengoptimalisasi sumber daya

yang ada agar memberikan hasil yang maksimal.

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan, usulan yang diberikan kepada perusahaan dalam menggunakan

The Balanced Scorecard, difokuskan kepada: strategi pertama yaitu penurunan biaya produksi dengan cara

melakukan efisiensi produksi, meningkatkan kualitas output dan pengiriman produk yang sesuai dengan

kebutuhan. Pengaruh dari aktivitas tersebut, secara tidak langsung adalah peningkatan output produksi

(strategi kedua). Untuk memastikan bahwa kedua strategi di atas menghasilkan net income yang meningkat,

maka ada strategi ketiga yaitu peningkatan laba.

Dengan menerapkan The Balanced Scorecard, PT. PUSRI diharapkan akan dapat memanfaatkannya sebagai

benchmark untuk mengevaluasi beraneka ragam aktivitas perusahaan agar dapat beroperasi secara optimal.

Sebagai suatu sistem manajemen, The Balanced Scorecard diharapkan dapat memotivasi perbaikan

berkesinambungan terhadap bidang-bidang kritikal perusahaan seperti sumber daya, pelanggan, aktivitas,

proses dan energi atau biaya.
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